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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

 5.1.1 Hambatan yang di hadapi BUMDes Saneo dalam mengoptimalisasi peran 

BUMDes Saneo. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Saneo belum berjalan 

optimal untuk meningkatan Pendapatan Asli Desa Saneo. Namun 

kontribusi Badan Usaha Milik Desa dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Desa Saneo, masih banyak hambatan yang harus dihadapi BUMDes 

antara lain: a). Covid-19 yang dimana memperhambat segala aktivitas 

dari BUMDes saneo dalam melaksanakan program kerjanya. b). 

Anggaran yang diberikan juga sedikit dikarnakan anggaran banyak 

dialihkan untuk mengatasi masalah covid-19 dan adanya pembayaran 

yang macet yang dilakukan oleh masyarakat sehingga memperhambat 

dalam menambah unit-unit usaha BUMDes. c). Sumber daya manusia 

pengurus yang belum paham akan tanggung jawabnya sebagai pengurus 

yang dimana pengurus BUMDes menjadikan BUMDes sebagai pekerjaan 

sampingan dan adanya campur tanggan dari Pemerintah Desa tampaknya 

sulit untuk dihindari, sekalipun secara normatif harus dipisahkan. Hal 

yang harus diperhatikan oleh Pemerintah Desa jika mendirikan Badan 
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Usaha Milik Desa harus memberikan kepercayaan kepada kepengurusan 

BUMDes tersebut.  

5.1.2. Mengoptimalisasi Peran BUMDes Saneo Dalam Pembangunan Di Desa 

Saneo Kec. Woja Kab. Dompu Nusa Tenggara Barat.  

Para pengurus yang bersedia secara penuh untuk mengelola 

BUMDes Saneo. Supaya bisa melihat berbagai potensi yang ada di 

Desa saneo dan memanfaatkanya secara optimal untuk pembangunan 

desa saneo. Pemilihan jenis usaha BUMDes harus sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat setempat agar masyarakat dapat memenuhi 

kebutuhannya dengan mudah dan Semua jenis usaha yang dimiliki 

masyarakat harus diwadahi oleh pemerintah desa dan BUMDes. 

Dalam pelaksanaan penelitian menggunakan teori Edward III 

yakni indikator-indikator implementasi kebijakan yang dipengaruhi, 

komunikasi, Sumber Daya, Disposisi (Sikap) dan Struktur Birokrasi. 

BUMDes saneo sudah diterapkan 5 indikator-indikator tersebut 

dalam implementasi hanya terkendala dalam pelaksanaanya. Dalam 

beberapa indikator di atas berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, struktur pengurus BUMDes Saneo udah sangat sesuai 

dengan teorinya Edward III Tentang Implementasi dan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 BAB IV 

Tentang Organisasi dan Pengawasan BUM Desa/BUM Desa 

Bersama, karna secara stuktural dan pembagian job-jobnya udah 

sesuai seperti adanya pengawas, penasehat, ketua, sekretaris, 
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bendahara, manajemen usah, humas dan lapangan. Sehingga 

mempermudah dalam proses menjalankan peran BUMDes Saneo 

dalam  mensejahterakan masyarakat desa saneo.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka dapat di berikan 

saran sebagai berikut :  

1. Bagi Pemerintah Desa Saneo 

Pemerintah Desa diharapkan dapat labih memperhatikan 

pekembangan BUMDes Saneo dan mendorong agar bisa berjalan 

secara optimal peran BUMDes serta membantu memberikan solusi 

dalam setiap permasalahan yang di hadapi oleh BUMDes terutama 

dalam mengoptimakan peran BUMDes Saneo, sehingga dapat 

membantu mencapai tujuan akhir yaitu pembangunan desa. 

2. Bagi pengurus BUMDes Saneo 

BUMDes saneo diharapkan dapat memperbaiki pengelolaan 

manajemen yang lebih mandiri untuk memaksimalkan kinerja, lewat 

tindakan pelatihan sumber daya manusia, sosialisasi kepada 

masyarakat dan menambah unit-unit usahanya, sehingga dapat 

mencapai tujuan akhir pembangunan desa. BUMDes saneo harus bisa 

berkerja sama dengan pemerintah pusat dan bersinergi dengan 

instansi-instansi lain lebih-lebih masyarakat desa. Oleh karena itu, 

pendekatan utama yang digunakan dalam pembangunan desa adalah 
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1) Pendekatan partisipatif yang melibatkan warga masyarakat desa 

dalam segenap proses pembangunan, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian dan pemanfaatan hasilnya. 2) Pendekatan 

kemandirian yang menitikberatkan pada kegiatan dan usaha 

berdasarkan kemandirian lokal. 3) Pendekatan keterpaduan, yaitu 

mengarahkan kegiatan pembangunan secara lintas sektor dan lintas 

daerah kedalam suatu proses pembangunan yang menyeluruh dan 

terpadu. BUMDes saneo harus mampu melakukan riset pasar dan 

mengunakan analisis SWOT yaitu kekuatan yang ada dalam BUMDes 

sehingga bisa dimanfaatkan dengan baik, kelemahan BUMDes saneo 

dimana harus mengetahui titik kelemahanya supaya bisa ditutup, 

peluang Teman-teman penggurus BUMDes harus melihat peluang 

yang bisa dimanfaatkan didesa saneo supaya bisa di semaksimal 

mungkin unntuk menambah perekonomian desa, dan acaman dimana 

pengurus harus mampu melihat atau menganalisis acaman-ancaman 

yang akan dihadapi oleh BUMDes kedepanya supaya bisa diantisipasi 

jau-jauh hari. 

3. Bagi Masyarakat  

Masyarakat seharusnya turut mengambil andil dalam rangka 

mengoptimalkan peran BUMDes Saneo dalam pembangunan desa, 

seperti membeli atau menggunakan barang/jasa yang dihasilkan oleh 

BUMDes Saneo, serta masyarakat juga dapat melakukan pengawasan 
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atau masukan terhadap kinerja pemerintah desa dan pengurus 

BUMDes.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan agar sebaiknya 

mengkoordinasi terlebih dahulu kepada para narasumber yang mau di 

wwancara dan mengambil sampel di desa-desa lain yang berbeda 

diluar Desa Saneo. Hal ini dimaksudkan agar dapat membandingkan 

bagaimana kesiapan dan hasil dari kinerja pemerintah desa di 

kabupaten yang lainnya demi mendukung perbaikan dalam 

pelaksanaan program BUMDes. 
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